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ABSTRACT 
This empirical research aims to examine factors that influence the behavior of interest to use mobile 
banking by modifying Technology Acceptance Model (TAM). The result of this research are expected to 
contribute for bank in order to provide the best service and create loyalty to clients. In this study, 
researchers use students S1 as a source of data because they are young who an active users of the 
technology development. The population used is the undergraduate students of Brawijaya University and 
sample used amount 180 people. Questionnaires had been developed from 180 respondent. Out of the 180 
questionaires, only 156 useable questionaires were returned. Analitycal techniques used are factor analysis 
and multiple linear regression. The results of this research indicate that  constructs a perceived usefulness, 
ease of use, risk, and compatibility have an effect on interest for using mobile banking services. While social 
norms have no effect againts the interest in using mobile banking service. 
 
Keywords: Technology Acceptance Model (TAM), Innovation Diffusion Theory (IDT), behavioral 
intention, perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, compatibility and 
social norm. 
 
ABSTRAK  
 
Penelitian empiris ini bertujuan untuk meneliti tentang faktor - faktor yang menentukan minat perilaku untuk 
menggunakan layanan mobile banking dengan memodifikasi Technology Acceptance Model (TAM). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pihak bank agar dapat memberikan 
pelayanan terbaik dan untuk menciptakan kesetiaan bagi para nasabahnya. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan mahasiswa Strata Satu sebagai sumber data karena mereka merupakan pengguna muda yang 
aktif terhadap perkembangan teknologi. Populasi yang digunakan adalah  mahasiswa Srata Satu Universitas 
Brawijaya dan sampel yang digunakan adalah berjumlah 180 orang. Kuesioner telah disebarkan kepada 180 
responden. Dari 180 kuesioner yang telah disebar, hanya 156 kuesioner yang bisa digunakan pada 
penenilitian ini. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik faktor dan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruk persepsi kemudahan, penggunaan, risiko, dan 
kesesuaian berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan layanan mobile banking. Sebaliknya, konstruk 
norma sosial tidak berpengaruh terhadap minat dalam menggunakan layanan mobile banking. 
 
Kata kunci: Technology Acceptance Model (TAM),Innovation Diffusion Theory (IDT), minat perilaku, 
persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi risiko, kesesuaian dan norma sosial. 
 
 
PENDAHULUAN   
     Masifnya perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi khususnya yang terjadi pada 
teknologi komputer beralih dari dekstop ke mobile 
device membuat orang dapat bekerja secara 
dinamis tanpa harus duduk berjam-jam di depan 
komputer.  
Mobile Technology telah banyak digunakan 
dalam berbagai model bisnis, seperti mobile 
banking pada sektor perbankan digunakan sebagai 
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sistem pelayanan perbankan bergerak memberikan 
peluang usaha baru bagi bank yang berakibat pada 
perubahan strategi usaha perbankan, dari 
pelayanan transaksi berbasis manual menjadi 
pelayanan transaksi berbasis teknologi informasi 
lebih efisien dan praktis bagi bank. 
     Dibalik euforia tersebut masih banyak 
masyarakat yang ragu untuk menggunakan 
layanan mobile banking. Alasannya tentang sistem 
perlindungan keamanan bank (security) dari 
trustware, malware pada mobile banking dan 
ancaman kejahatan cyber terhadap kerahasiaan 
data privasi nasabah. Maka pihak bank harus lebih 
memperhatikan aspek perlindungan nasabah 
tentang keamanan yang berhubungan dengan 
privasi nasabah. Selain itu, aspek penyampaian 
informasi produk perbankan sebaiknya 
disampaikan secara proposional yaitu bank tidak 
hanya menginformasikan keunggulan atau 
kekhasan produknya saja, melainkan juga sistem 
keamanan penggunaan produk yang ditawarkan. 
     Belum adanya aturan mengenai cyberlaw 
menjadi permasalahan hukum bagi penerapan 
mobile banking di Indonesia. Walaupun sudah ada 
undang-undang perlindungan konsumen tentang 
perbankan, bagi para nasabah masih belum cukup 
memadai untuk secara langsung melindungi 
privasi nasabah. Tidak adanya jaminan keamanan 
tersebut dapat berpengaruh terhadap munculnya 
berbagai persepsi dari masyarakat tentang resiko 
yang akan diterimanya jika menggunakan mobile 
banking dan dapat berpengaruh pula terhadap 
minat keperilakuan masyarakat dalam 
menggunakan mobile banking. 
     Keperilakuan merupakan tanggapan atau reaksi 
individu terhadap rangsangan atau lingkungan. 
Tanggapan atau reaksi individu dapat bersifat 
mendukung atau menentang rangsangan tersebut. 
Apabila rangsangan diberikan secara terus-
menerus, maka individu secara perlahan maupun 
cepat akan beradaptasi dengan rangsangan 
tersebut (Hamzah, 2009). Salah satu teori yang 
menjelaskan tentang model pendekatan 
penerimaan teknologi adalah Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM sangat populer 
karena memiliki ciri-ciri teori yang baik sederhana 
dan didukung data serta dapat diterapkan dalam 
memprediksi penerimaan dan penggunaan sebuah 
hasil inovasi dalam berbagai bidang 
(generability). 
TAM diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein 
(1980) merupakan teori yang diadaptasi dari 
Theory of Reasoned Action.TAM mengasumsikan 
bahwa penerimaan seseorang atas teknologi 
informasi dipengaruhi oleh dua variabel utama 
yaitu Perceived Usefulness (persepsi manfaat) dan 
Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan 
penggunaan). 
Terdapat teori tentang penerimaan teknologi 
informasi selain TAM, yaitu Innovation Diffusion 
Theory (IDT). Menurut Robinson (2009) IDT 
adalah teori yang menjelaskan bagaimana inovasi 
diambil dari sebuah populasi dalam suatu sistem 
sosial. Pada penelitian ini, peneliti hanya 
mengangkat variabel compatibility (kesesuaian) 
berdasarkan batasan yang dijelaskan sebelumnya 
bahwa mobile banking merupakan jenis layanan 
perbankan yang fleksibel berbiaya rendah sesuai 
dengan kebutuhan nasabah saat ini yang 
mengininkan bertransaksi bisa dimana saja dan 
kapan saja. Compatibility (kesesuaian) merupakan 
aspek yang sangat penting dari inovasi dapat 
didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah layanan 
baru konsisten dengan nilai-nilai pengguna, 
kepercayaan, pengalaman masa lalu dan 
kebutuhan saat ini dari pengguna produk tersebut 
(Chen et al. 2002). Ada variabel yang perlu 
ditambahkan kedalam TAM dan IDT, yaitu risiko 
yang dipersepsikan, dan norma sosial. Hal 
tersebut mengacu pada penelitian yang dilakukan 
oleh Wu danWang (2004) dan Riquelme dan Rios 
(2010). 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka didalam 
penelitian ini peneliti menggunakan lima variabel 
bebas yaitu persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, persepsi resiko, norma sosial dan 
persepsi kesesuaian (compatibility) serta variabel 
terikat yaitu minat dalam menggunakan. Dengan 
demikian, maka peneliti mengambil judul 
“Analisis Determinan Minat Keperilakuan 
dalam Menggunakan Mobile Banking”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Bank 
     Pengertian bank menurut Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
sebagaimana telah dirubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 : Bank adalah 
badan usaha yang menghimpum dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Pengertian Mobile Banking 
Mobile Banking yaitu sebuah fasilitas layanan 
produk perbankan yang dapat di akses secara 
langsung oleh nasabah melalui komunikasi 
bergerak dengan penyedia fasilitas yang hampir 
sama dengan ATM kecuali mengambil uang cash 
( www.bca.co.id/mbca ).  
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Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acepptance Model (TAM) diadopsi 
dari model The Theory of Reasoned Action 
(TRA), yaitu teori tindakan beralasan yang 
dikembangkan oleh Fishbein dan Azjen (1975), 
dengan suatu premis bahwa reaksi dan persepsi 
seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan 
sikap dan perilaku orang tersebut. 
 
Gambar 1. Technology Acceptance Model 
Sumber data diolah peneliti berdasarkan Fishbein dan 
Azjen (1975) 
Innovation Diffusion Theory (IDT) 
Teori Difusi Inovasi pada dasarnya 
menjelaskan proses bagaimana suatu inovasi 
disampaikan (dikomunikasikan) melalui saluran-
saluran tertentu sepanjang waktu kepada 
sekelompok anggota dari sistem sosial. Hal 
tersebut sesuai dengan pengertian difusi dari 
Rogers (1995) yaitu “diffusion is a process by 
which an innovation is communicated through 
certain channels over time among the members of 
a social system. 
Model Konseptual dan Perumusan Hipotesis  
     Kerlinger (1990:48) mengemukakan bahwa 
konsep mengungkapkan abstraksi yang terbentuk 
oleh generalisasi dari hal-hal khusus. Konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 
persepsi dan konsep minat menggunakan. Adapun 
model konsep dalam penelitian pada gambar 
berikut : 
 
Gambar 2. Model Konseptual 
Sumber: Penulis 2014 
 
 Sugiyono (2009:64) hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Hipotesis menyatakan hubungan yang dicari 
dengan apa yang dipelajari. Lima variabel 
persepsi sebagai variabel bebas dan minat 
menggunakan layanan mobile banking sebagai 
variabel terikat dapat dirumuskan dalam pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 3. Model Hipotesis 
Sumber: Penulis 2014 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2013:5) 
penelitian kuantitatif merupakan metode-metode 
untuk menguji hubungan antar variabel, variabel 
ini diukur biasanya dengan instrumen-instrumen 
penelitian sehingga data terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 
statistik. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:80). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Brawijaya pada tingkat 
Strata satu (S1) 
Sugiyono (2013:81), terdapat dua tipe utama 
desain pengambilan sampel yaitu pengambilan 
sampel berbasis pada probability dan pengambilan 
sampel secara non probability. Penetapan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini secara non 
probability sampling menggunakan jenis metode 
accidental sampling karena mahasiswa S1 yang 
menggunakan layanan mobile banking tidak 
diketahui secara pasti. 
Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2013) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Didefinisikan sebagai suatu teknik analisis 
statistikal yang secara simultan mendevelop 
hubungan matematika antara dua atau lebih 
variabel independen terhadap suatu variabel 
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dependen. Untuk menguji hipotesis digunakan 
model seperti yang diformulasikan sebagai 
berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan : 
Y = Minat keperilakuan menggunakan 
α = Konstanta 
β1...β6 = Koefisien arah regresi 
X1 = Persepsi manfaat 
X2 = Persepsi Kemudahan 
X3 = Persepsi Resiko 
X4 = Norma Sosial 
X5 = Persepsi Kesesuaian (compatibility) 
e = error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengumpulan Data 
Peneliti menyebarkan 180 kuesioner. Lama 
pengumpulan data pada pada peneltian ini yaitu 
selama 3 minggu. Kuesioner yang diterima 
kembali oleh peneliti 180 kuesioner, jumlah 
responden yang pernah bertransaksi menggunakan 
mobile banking sebanyak 24 responden. 
Sedangkan jumlah responden yang tidak pernah 
bertransaksi menggunakan mobile banking 
sebanyak 156 responden sehingga data yang dapat 
diolah adalah sebanyak 156 buah sebagai sampel 
dalam penelitian ini. 
Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 
Uraian Jumlah 
Kuesioner yang disebarkan 180 
Kuesioner yang kembali 180 
Mahasiswa / Responden yang 
menggunakan mobile banking 
24 
Data yang diolah 156 
Sumber:Penulis 2014 
 
Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Instrumen penelitian dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi menghasilkan nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas 
Korelasi 
variable 
Hasil perhitungan nilai 
signifikansinya 
(probability value) 
Simpulan 
X1.1-X1 total pv 0,000 < alpha 0,05 valid 
X1.2-X1 total pv 0,000 < alpha 0,05 valid 
X1.3-X1 total pv 0,000 < alpha 0,05 valid 
X1.4-X1 total pv 0,000 < alpha 0,05 valid 
X2.1-X2 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X2.2-X2 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X2.3-X2 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X2.4-X2 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X3.1-X3 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X3.2-X3 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X3.3-X3 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X3.4-X3 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X4.1-X4 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X4.2-X4 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X4.3-X4 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X5.1-X5 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X5.2-X5 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
X5.3-X5 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
Y1.1-Y1 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
Y1.2-Y1 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
Y1.3-Y1 total pv 0,000 < alpha 0,05 Valid 
Sumber:Penulis 2014 
 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen penelitian dinyatakan reliabel 
apabila koefisien keandalannya (Crobach alpha) 
menghasilkan nilai lebih besar dari 0,6. 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Hasil Perhitungan Simpulan 
X1 Cronbach Alpha = 0,857> 0,6 Reliabel 
X2 Cronbach Alpha = 0,861> 0,6 Reliabel 
X3 Cronbach Alpha = 0,731> 0,6 Reliabel 
X4 Cronbach Alpha = 0,687> 0,6 Reliabel 
X5 Cronbach Alpha = 0,805> 0,6 Reliabel 
Y Cronbach Alpha = 0,923> 0,6 Reliabel 
Sumber : Penulis 2014 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai 
unstandardized residual dari model regresi 
yang menggunakan uji One Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test dan dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data/titik pada 
sumbu diagonal dari grafik. Model regresi 
dikatakan memenuhi asumsi normalitas 
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apabila data menyebar di sekitar garis 
diagonalnya dan data dikategorikan 
berdistribusi normal jika menghasilkan nilai 
asymptotic significance> R=5%. 
Tabel 4. Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov 
Test 
Hasil Regresi Kolmogrov-Smirnov Z 
Asymptotic 
Significance 
Model 
Regresi 0,642 0,805 
Sumber: Penulis 2014 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Jika multikolinieritas antar variabel 
independen tinggi, maka koefisien regresi 
variabel independen dapat ditentukan tetapi 
memiliki nilai standard error tinggi berarti 
nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi 
dengan tepat. 
Tabel 5. Hasil R
2 
R R Square Adjusted R Square 
0,718 0,516 0,500 
Sumber : Penulis 2014 
 
Pada tabel hasil dari tampilan SPSS nilai R
2
 
cukup tinggi sebesar 51,6% sedangkan 
kebanyakan variabel indepeden memiliki nilai 
t statistik yang signifikan pada α=5%. Oleh 
karena R
2
 tinggi dan sebagian besar variabel 
independennya signifikan, maka tidak ada 
indikasi terjadi multikolinieritas antar 
variabel independen. 
3. Uji Gejala Heteroskedastisitas 
uji statistik yaitu uji Glejser yang lebih dapat 
menjamin keakuratan hasil, dengan 
melakukan uji glejser hasil output pada 
lampiran 8 dengan jelas menunjukkan 
variabel Manfaat (0,48), Kemudahan (0,742), 
Risiko (0,21), Norma Sosial (0,697) dan 
Kesesuaian (0,860) memiliki nilai signifikansi 
di atas 0,01. Dengan hasil ini maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi yang 
digunakan. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil dari koefisien determinasi yang merupakan 
output SPSS model summary pada tabel 
menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,516 hal ini berarti 
51,6% variasi minat keperilakuan menggunakan 
(Y) dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima 
variabel independen manfaat yang dipersepsikan 
(X1), kemudahan yang dipersepsikan (X2), risiko 
yang dipersepsikan (X3), norma sosial yang 
dipersepsikan (X4), dan kesesuaian yang 
dipersepsikan (X5). Sedangkan sisanya sebesar 
48,4% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain 
diluar model. 
 
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,718 0,516 0,500 
Sumber : Penulis 2014 
Berikut hasil analisis regresi simultan yang 
berdasarkan tabel ANOVA atau F test, diperoleh 
nilai F hitung analisis regresi tersebut adalah 
31,950 dan nilai signifikansi alphanya (nilai 
probabilitas) sebesar 0,000. Oleh karena 
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05(< 0,05), 
maka dapat disimpulkan koefisien regresi (X1, 
X2, X3, X4, dan X5) tidak sama dengan nol, atau 
dapat dikatakan pula bahwa manfaat, kemudahan, 
risiko, norma sosial dan kesesuaian yang 
dipersepsikan  secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap minat keperilakuan menggunakan mobile 
banking. 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan 
(Uji Statistik F) 
F Sig 
31,950 0,000 
Sumber : Penulis 2014 
Hasil analisis regresi uji t menunjukkan bahwa 
dari kelima variabel yang dimasukkan model 
regresi empat variabel yang signifikan (manfaat, 
kemudahan, risiko, dan kesesuaian), sedangkan 
hanya ada satu variabel yang tidak signifikan yaitu 
variabel norma sosial yang dipersepsikan tidak 
signifikan. Berikut ringkasan hasil uji regresi (Uji 
t). 
Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Regresi 
No Variabel 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig 
Beta Beta 
 
Constant
a 
 0,607 
-  0,252 - 
1 
Persepsi 
Manfaat 
 0,223 
0,242  3.646 0,000 
2 
Persepsi 
Kemudah
an 
 0,315 
0,321  4,719 0,000 
3 
Persepsi 
Resiko 
-0,192 
-0,256 -4,196 0,000 
4 
Persepsi 
Norma 
Sosial 
-0,063 -0,044 -0,677 0,500 
5 
Persepsi 
Kesesuai
an 
 0.400 
0,237  3,003 0,003 
Sumber : Penulis 2014 
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Berdasarkan pengujian diatas maka dapat 
disimpulkan persamaan matematis : 
Y=0,607+0,223X1+0,315X2-0,192X3+0,063X4+ 
0,400X5+ɛ 
Analisis Hasil Uji Parsial 
1. Konstanta 
Nilai konstanta diperoleh sebesar 0,607 yang 
menunjukkan besarnya minat dalam 
menggunakan mobile banking (Y) bernilai 
positif menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan apabila variabel independen 
persepsi manfaat (X1), kemudahan (X2), 
Risiko (X3), dan norma sosial (X4) serta 
kesesuaian (X5) dianggap tidak ada atau = 0, 
maka minat dalam menggunakan mobile 
banking (Y) adalah bernilai positif sebesar 
0,607 
2. Manfaat (X1) 
Koefisien regresi sebesar 0,223 dengan nilai t 
hitung sebesar 3,646 dan dengan koefisien 
beta sebesar 0,242 dengan probabilitas 
sebesar 0,000 (0,000<0,05) maka hipotesis 1 
diterima yang menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel 
independen lainnya, apabila manfaat (X1) 
mengalami peningkatan, maka variabel 
dependen minat dalam menggunakan (Y) 
cenderung mengalami peningkatan. Hasil 
penelitian ini konsisten denganpenelitian 
Cheah et al (2011), Riquelme dan Rios 
(2010), Lewis et al (2010). Namun hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Wu dan Wang (2004). 
3. Kemudahan (X2) 
Koefisien regresi sebesar 0,315 dengan nilai t 
hitung 4,719dan dengan koefisien beta 
sebesar 0,321 dengan probabilitas sebesar 
0,000 (0,000<0,05) maka hipotesis 2 diterima 
yang menyatakan bahwa dengan 
mengasumsikan ketiadaan variabel 
independen lainnya, apabila kemudahan (X2) 
mengalami peningkatan, maka variabel 
dependen minat perilaku dalam menggunakan 
(Y) akan cenderung mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian Cheah et al (2011). Namun hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan 
penelitian Wu dan Wang (2004) dan Lewis et 
al (2010). 
4. Risiko (X3) 
Koefisien regresi sebesar -0,192 dengan nilai 
t hitung -4,196 dan koefisien beta sebesar -
0,046 dan dengan probabilitas sebesar 0,000 
(0,000<0,05) maka hipotesis 3 diterima yang 
menyatakan bahwa dengan mengasumsikan 
ketiadaan variabel independen lainnya, 
apabila variabel risiko (X3) mengalami 
peningkatan, maka variabel dependen minat 
perilaku dalam menggunakan (Y) cenderung 
akan mengalami penurunan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wu dan Wang (2004), Cheah 
et al (2011), Lewis et al (2010)dan Riquelme 
dan Rios (2010). 
5. Norma Sosial (X4) 
Koefisien regresi sebesar -0,063 dengan t 
hitung sebesar -0,677 yang mempunyai nilai 
jauh dibawah nilai t tabel yaitu sebesar 
2,1098, dan koefisien beta sebesar -0,044 
dengan probabilitas sebesar 0,500 
(0,500>0,05) maka hipotesis 4 ditolak, yang 
menyatakan bahwa dengan mengasumsikan 
ketiadaan variabel independen lainnya, 
apabila variabel norma sosial (X4) mengalami 
peningkatan, maka variabel dependen minat 
perilaku dalam menggunakan (Y) cenderung 
akan mengalami penurunan. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian Cheah et al 
(2011),Namun hasil penelitian ini tidak 
konsisten dengan penelitian Riquelme dan 
Rios (2010). 
6. Kesesuaian (X5) 
Koefisien regresi 0,400 dengan t hitung 
sebesar 3,003 dan koefisien beta 0,237 
dengan probabilitas sebesar 0,003 
(0,003<0,05), dari hal tersebut menyatakan 
bahwa variabel kesesuaian mempunyai 
pengaruh yang signifikan makahipotesis 5 
diterima. Dengan mengasumsikan ketiadaan 
variabel independen lainnya, apabila variabel 
kesesuaian (X5) mengalami peningkatan, 
maka variabel dependen minat perilaku dalam 
menggunakan (Y) akan mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lewis 
et al (2010), Schierz et al (2009), dan Wu dan 
Wang (2004). 
7. Variabel Dominan 
Berdasarkan nilai t hitung atau koefisien beta 
yang terbesar, maka variabel yang dominan 
paling berpengaruh adalah variabel persepsi 
kemudahan (X2) dengan t hitung sebesar 
4,719 yang lebih besar dari t tabel yaitu 
sebesar 2,1098 dan koefisien beta 
(standardized coefficients) sebesar 0,321. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan metode uji regresi linier berganda 
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maka dapat diketahui bahwa secara simultan 
variabel manfaat, kemudahan, risiko, norma sosial 
dan kesesuaian bersama-sama dapat 
mempengaruhi variabel minat dalam 
menggunakan mobile banking hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai R
2
 sebesar 0,527. 
Secara parsial variabel persepsi manfaat, 
kemudahan, risiko dan norma sosial berpengaruh 
signifikan terhadap minat dalam menggunakan 
mobile banking. Sedangkan variabel persepsi 
kesesuaian (compatibility) tidak ditemukan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat 
dalam menggunakan mobile banking. 
Pada pengujian secara parsial dibuktikan pula 
bahwa hipotesis yang menyebutkan variabel yang 
paling dominan adalah variabel kemudahan (X2) 
hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
responden lebih berminat bertransaksi 
menggunakan mobile banking karena mudah 
untuk dipelajari, mobile banking mampu 
memberikan kemudahan untuk bertransaksi dan 
fleksibel dalam penggunaannya, serta responden 
dapat mengakses dengan mudah layanan yang 
ditawarkan oleh pihak bank, sehingga mobile 
banking bukanlah suatu hal yang sulit diterima 
atau sulit digunakan oleh para responden.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Hasil pengujian yang dilakukan dengan 
analisis regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa secara simultan, variabel manfaat (X1), 
kemudahan (X2), risiko (X3), dan norma 
sosial (X4), serta kesesuaian (X5) dalam 
konsep persepsi berpengaruh terhadap minat 
dalam menggunakan (Y)  menunjukkan 
bahwa koefisien regresi (X1,X2,X3,X4, dan 
X5) tidak sama dengan nol atau model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi minat 
dan dapat dikatakan pula kelima variabel 
bebas tersebut secara bersama-sama dapat 
membentuk minat seseorang untuk 
menggunakan layanan mobile banking. 
2. Secara parsial, hasil dari pengujian regresi 
linier berganda menunjukkan bahwa variabel 
manfaat (X1), kemudahan (X2), risiko (X3), 
dan Kesesuaian (X4) dalam konsep persepsi 
menunjukkan masing-masing variabel 
mempunyai pengaruh terhadap minat dalam 
menggunakan (Y), sedangkan konstruk lain 
yang tidak memberikan pengaruh secara 
parsial dalam penelitian ini adalah konstruk 
norma sosial.  
3. Dari hasil pengujian diketahui bahwa variabel 
kemudahan (X2) mempunyai pengaruh yang 
paling dominan terhadap minat dalam 
menggunakan (Y) dengan t hitung sebesar 
4,719. Variabel kemudahan menjadi faktor 
yang paling dominan karena selain faktor 
mengikuti perkembangan trend, responden 
saat ini mengutamakan dan menginginkan hal 
yang lebih praktis, mudah, cepat dan fleksibel 
dalam bertransaksi karna mampu 
meningkatkan efektifitas kerja. 
 
Saran 
1. Kemudahan merupakan faktor yang paling 
berpengaruh dominan terhadap minat 
menggunakan, oleh karena itu kelebihan yang 
dimiliki mobile banking seperti prioritas akses 
layanan data yang lebih mudah dan cepat, 
mudahnya prosedur-prosedur untuk 
melakukan transaksi, cara penggunaan yang 
mudah dan fleksibel serta tarif yang 
terjangkau dari sistem perbankan berbasis 
mobile harus dipertahankan untuk 
memberikan kepuasan nasabah dalam 
bertransaksi sehingga teknologi layanan 
mobile banking tetap menjadi pilihan 
nasabah. Kemudian faktor resiko mempunyai 
pengaruh negatif yang bisa menghambat 
bahkan menghilangkan minat nasabah untuk 
menggunakan mobile banking, berbagai 
perspektif negatif terhadap kebocoran data 
privasi nasabah, keamanan dalam 
bertransaksi, dan transaksi tidak bisa berjalan 
lancar karena trouble pada server harus di 
jadikan fokus utama untuk diperbaiki dengan 
tujuan untuk menjaga dan meningkatkan 
kualitas layanan. 
2. Peran teknologi informasi (TI) di dunia 
perbankan sangat utama, kendati bisa 
dikatakan apabila tidak dikelola dengan baik, 
akan menyebabkan kurang efisiennya proses 
internal dan eksternal serta sangat 
mempengaruhi kinerja dan peforma 
perusahaan itu sendiri. Maka, sebaiknya 
konsistensi dalam menjaga dan memanjakan 
nasabah dengan berbagai cara program 
menarik, kemudian menawarkan keuntungan 
yang diperoleh dari layanan mobile banking 
merupakan hal yang cukup efektif dan harus 
dipertahankan agar terjalinnya suatu kekuatan 
engagement antara pihak bank terhadap 
nasabah karena keterikatan antara nasabah 
dengan pihak bank tidak bisa terwujud jika 
nasabah belum merasakan kesenangan dan 
kepuasan atas pelayanan yang diberikan oleh 
bank. 
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3. Saran keterbatasan penelitian 
Objek penelitian digunakan sebagai sampel 
dalam penelitian ini hanya di lingkup 
mahasiswa yang belum menggunakan 
layanan mobile banking dan hanya 
menggunakan lima variabel sebagai indikator 
utama untuk mengukur suatu penerimaan 
sistem, sehingga tidak dapat mewakili 
penggunaan mobile banking untuk semua 
kegiatan transaksi dengan wilayah yang lebih 
luas. Sebaiknya, pada penelitian berikutnya 
dengan konteks yang sama untuk 
memasukkan atau menambah variabel-
variabel lainnya sebagai dasar dari pembuatan 
suatu indikator penelitian serta memperluas 
jangkauan dan menambahkan jumlah 
populasi agar hasil penelitian yang dilakukan 
dapat lebih digeneralisasi. 
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